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 Abstract: This study aims to examine the implementation of 

Citizenship Education (PKn) learning in increasing students' learning 

motivation on the Bhinneka Tunggal Ika material at SD Negeri 01 

Koya Tengah, Jayapura City. The method used is a qualitative 

approach with observation, interview, and questionnaire techniques. 

The results of the study showed a significant increase in students' 

learning motivation after the implementation of interactive and 

participatory learning methods. This study is expected to contribute to 

the development of PKn learning in elementary schools. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penerapan pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) 

dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada materi Bhinneka Tunggal Ika di SD Negeri 01 Koya Tengah, 

Kota Jayapura. Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan teknik observasi, wawancara, dan 

angket. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan motivasi belajar siswa yang signifikan setelah penerapan 

metode pembelajaran yang interaktif dan partisipatif. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembangan pembelajaran PKn di sekolah dasar.  

 

Kata kunci: Penerapan Pembelajaran, Motivasi Belajar, Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) 

 

1. PENDAHULUAN  

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) merupakan salah satu mata pelajaran yang sangat 

penting dalam membentuk karakter dan sikap siswa sebagai generasi penerus bangsa. Di 

Indonesia, dengan keberagaman suku, agama, dan budaya, pemahaman terhadap konsep 

Bhinneka Tunggal Ika menjadi sangat penting. SD Negeri 01 Koya Tengah, yang terletak di 

Kota Jayapura, merupakan salah satu sekolah yang berupaya menerapkan pembelajaran PKn 

dengan baik. Namun, motivasi belajar siswa dalam memahami materi Bhinneka Tunggal Ika 

masih perlu ditingkatkan. Permasalahan utama yang dihadapi adalah rendahnya motivasi 

belajar siswa dalam memahami materi Bhinneka Tunggal Ika. Hal ini terlihat dari kurangnya 
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partisipasi siswa dalam diskusi kelas dan rendahnya nilai yang diperoleh dalam ujian. Oleh 

karena itu, penting untuk mengeksplorasi metode pembelajaran yang dapat meningkatkan 

motivasi belajar siswa. 

Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk menerapkan metode pembelajaran PKn yang 

inovatif guna meningkatkan motivasi belajar siswa pada materi Bhinneka Tunggal Ika di SD 

Negeri 01 Koya Tengah. Dengan harapan, siswa dapat lebih memahami dan menginternalisasi 

nilai-nilai Bhinneka Tunggal Ika dalam kehidupan sehari-hari. Beberapa penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang aktif dan partisipatif dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa. Menurut Supriyadi (2020), penggunaan metode diskusi 

dan permainan dalam pembelajaran PKn dapat meningkatkan minat dan keterlibatan siswa. 

Selain itu, menurut Andriani (2021), pembelajaran berbasis proyek juga terbukti efektif dalam 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi kewarganegaraan. 

 

2. METODE  

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan 

desain penelitian tindakan kelas. Proses pengumpulan data dilakukan melalui observasi, 

wawancara, dan angket. Observasi dilakukan untuk mengamati perilaku siswa selama proses 

pembelajaran, sedangkan wawancara dilakukan dengan guru dan siswa untuk mendapatkan 

informasi lebih mendalam mengenai motivasi belajar siswa. Angket disebarkan untuk 

mengukur tingkat motivasi siswa sebelum dan setelah penerapan metode pembelajaran. 

Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini mencakup kuesioner motivasi belajar 

yang terdiri dari beberapa indikator, seperti minat, keterlibatan, dan sikap positif terhadap 

materi Bhinneka Tunggal Ika. Data yang diperoleh dari angket dianalisis secara deskriptif 

untuk memberikan gambaran mengenai perubahan motivasi belajar siswa. Tingkat 

ketercapaian keberhasilan kegiatan pengabdian ini diukur dari perubahan sikap dan motivasi 

belajar siswa. Indikator yang digunakan mencakup peningkatan partisipasi siswa dalam diskusi 

kelas, peningkatan nilai ujian, dan umpan balik positif dari siswa mengenai pembelajaran yang 

diterima. Selain itu, perubahan sosial budaya di lingkungan sekolah juga menjadi salah satu 

tolak ukur keberhasilan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari penerapan metode pembelajaran PKn menunjukkan adanya peningkatan 

motivasi belajar siswa. Dari observasi yang dilakukan, terlihat bahwa siswa menjadi lebih aktif 

dalam diskusi dan bertanya mengenai materi Bhinneka Tunggal Ika. Angket yang disebarkan 
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sebelum dan setelah pembelajaran menunjukkan peningkatan signifikan dalam skor motivasi 

belajar siswa. Sebelum penerapan metode, rata-rata skor motivasi siswa adalah 60, sedangkan 

setelah penerapan meningkat menjadi 80. 

Indikator tercapainya tujuan dapat dilihat dari peningkatan nilai ujian siswa yang 

mengalami peningkatan rata-rata sebesar 20 poin setelah penerapan metode pembelajaran. 

Selain itu, partisipasi siswa dalam kelas meningkat, dengan 75% siswa aktif berkontribusi 

dalam diskusi. Hal ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang diterapkan berhasil 

menarik minat siswa untuk belajar lebih giat. Kegiatan ini dilaksanakan dengan melibatkan 

siswa secara aktif dalam proses pembelajaran. Metode yang digunakan, seperti diskusi 

kelompok dan permainan peran, terbukti efektif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Dalam diskusi kelompok, siswa diajak untuk berbagi pendapat dan pengalaman mereka terkait 

dengan nilai-nilai Bhinneka Tunggal Ika, sehingga mereka merasa lebih terlibat dan memiliki 

tanggung jawab terhadap pembelajaran. 

Keunggulan dari kegiatan ini adalah siswa menjadi lebih aktif dan bersemangat dalam 

belajar. Namun, ada beberapa kelemahan yang ditemukan, seperti keterbatasan waktu dalam 

melaksanakan setiap metode yang direncanakan. Selain itu, tidak semua siswa memiliki latar 

belakang yang sama dalam memahami materi, sehingga diperlukan pendekatan yang lebih 

personal untuk beberapa siswa. Tingkat kesulitan dalam pelaksanaan kegiatan ini adalah dalam 

mengatur waktu dan memastikan semua siswa terlibat aktif. Namun, dengan perencanaan yang 

matang dan dukungan dari guru, kegiatan dapat berjalan dengan baik. Peluang pengembangan 

ke depan adalah dengan melibatkan orang tua dan masyarakat dalam proses pembelajaran, 

sehingga nilai-nilai Bhinneka Tunggal Ika dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

       

Gambar 1 
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Gambar 2 

 

4. KESIMPULAN  

Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran PKn 

dengan metode yang interaktif dan partisipatif berhasil meningkatkan motivasi belajar siswa 

pada materi Bhinneka Tunggal Ika di SD Negeri 01 Koya Tengah. Meskipun terdapat beberapa 

kelemahan, secara keseluruhan kegiatan ini menunjukkan hasil yang positif. Pengembangan 

lebih lanjut dapat dilakukan dengan melibatkan lebih banyak pihak dalam proses pembelajaran, 

sehingga nilai-nilai Bhinneka Tunggal Ika dapat lebih diinternalisasi oleh siswa. 
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